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Abstrak : Air susu ibu (ASI) merupakan jenis makanan hasil produksi kelenjar payudara ibu
yang berbentuk cairan dan diproduksi untuk menjadi sumber gizi utama bagi bayi yang belum
bisa mencerna makanan padat. Menurut data Depkes pada tahun 2014 prevalensi tingkat
pemberian ASI eksklusif di Indonesia berkisar 52,3% di mana angka ini belum mencapai target
yang telah ditentukan oleh program Kemenkes 2014 sebesar 80%. Kemangi memiliki
kandungan politenol dan steroid yang mampu merangsang produksi ASI dan dapat mengatasi
nyeri pada payudara wanita. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental
dengan desain penelitian Non-Equivalent Control Group Design. Subjek pada penelitian ini
adalah ibu post partum atau ibu menyusui di lingkungan Kelurahan Tanjung Gusta. Jumlah
sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 40 orang di bagi menjadi 2 kelompok
yaitu kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon,
Levene test, paired sample t test, uji independent T test, dan uji Man Withney. Hasil uji
memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun kemangi terhadap
kelancaran ASI pada ibu menyusui. Pada hari ke lima rata — rata volume ASI yang didapatkan
pada kelompok intervensi naik menjadi 65,05 ml dan pada hari ke sepuluh naik menjadi 88,40
ml. Hasil uji Wilcoxon test pada penelitian ini menunjukkan nilai signifikan pada hari kelima
sampai hari kesepuluh sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti H1 diterima. Dapat disimpulkan
bahwa ekstrak daun kemangi memiliki pengaruh terhadap pengeluaran ASI pada ibu menyusui.

Kata Kunci : Air Susu Ibu (ASI), ekstrak daun kemangi, Ocimum americanum.
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PENDAHULUAN

Air susu ibu atau ASI merupakan
susu hasil sekresi kelenjar payudara yang
diproduksi untuk dikonsumsi menjadi
sumber gizi utama bagi bayi yang belum
bisa mencerna makanan padat. Pada
dasarnya ASI diartikan sebagai cairan
biologis yang komposisinya dapat berubah
selama fase menyusui guna memenuhi
kebutuhan bayi. ASI memiliki kandungan
laktosa, protein, garam — garam anorganik,
Whey dan Casein yang perbandingannya
sesuai dengan kebutuhan bayi sehingga
ASI lebih mudah diserap jika dibandingkan
dengan susu formula.!* ASI mengandung
komponen makro dan mikro nutrien.
Makronutrien adalah karbohidrat, protein
dan lemak sedangkan mikronutrien adalah
vitamin dan mineral. Setiap komponen ASI
memiliki manfaatnya tersendiri untuk
pertumbuhan bayi. 3

Menurut data Depkes pada tahun
2014 prevalensi tingkat pemberian ASI
eksklusif di Indonesia berkisar 52,3%
dimana angka ini belum mencapai target
yang telah ditentukan oleh program
Kemenkes 2014 sebesar 80%. Pentingnya
pemberian ASI kepada bayi terlihat dalam
rekomendasi WHO dengan menghimbau
setiap ibu agar memberikan ASI eksklusif
sampai bayi berusia 6 bulan tanpa
didampingi oleh makanan atau minuman
yang lain. Menurut data yang di dapat dari
United  Nations  Children’s  Fund
(UNICEF), anak yang mendapat ASI
eksklusif memiliki tingkat
keberlangsungan hidup 14 kali lebih tinggi
dalam 6 bulan pertama kehidupan
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dibandingkan dengan anak yang tidak
mendapatkan ASI eksklusif.!*-
Rendahnya cakupan ASI eksklusif
memberikan dampak terutama pada
kesehatan bayi. Sejalan dengan penelitian
yang dimuat dalam European Respiratory
Journal menyebutkan anak-anak yang tidak
pernah disusui memiliki risiko penyakit
gangguan pernapasan dan pencernaan pada
empat tahun pertama kehidupannya
dibanding dengan bayi yang mendapat ASI
selama 6 bulan atau lebih, dan pemberian
ASI yang tidak eksklusif memberikan

sebanyak  11,6%  dalam
6,7.8

kontribusi
mortalitas anak dibawah usia 5 tahun.

Banyak atau sedikitnya produksi ASI
bergantung pada stimulus yang didapat
pada payudara ibu. Namun, terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
produksi ASI di antarannya, yakni;
penggunaan pil kontrasepsi, perawatan dan
bentuk payudara, berat lahir bayi, usia
kehamilan  saat  persalinan,  faktor
penjadwalan pemberian ASI, usia dan
riwayat paritas ibu, asupan dan status gizi
ibu, dan dukungan suami. >

Tidak hanya dalam asupan makanan
dan dukungan keluarga saja, produksi ASI
juga dapat ditingkatkan dengan
mengonsumsi  tanaman  yang  dapat
membantu produksi ASI di antaranya
adalah kurma, daun katuk, biji fenugreek,
dan daun kemangi. Jenis — jenis tanaman
seperti itu memiliki kandungan
galactogoguess yang mampu membantu
proses induksi laktasi dengan
meningkatkan oksitosin
dipengaruhi oleh polifenol yang ada di
dalam kandungan tanaman tersebut.

hormon

2
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Mekanisme kerja hormon oksitosin adalah
dengan mempengaruhi kontraksi sel-sel
mio-epitel yang berada di sekitar sel-sel
alveolus kelenjar payudara untuk sekresi air
susu dan terdorong keluar menuju duktus
kelenjar  payudara, sehingga sel-sel
alveolus akan kosong dan memicu untuk
sintesis ASI berikutnya,'%-11-14

Asupan makanan yang dikonsumsi
oleh ibu berpengaruh terhadap produksi
ASI. Apabila ibu memakan makanan yang
mengandung cukup gizi dan pola makan
yang teratur, maka produksi ASI ibu akan
berjalan lancar. Berbeda dengan ibu dengan
status gizi yang kurang di mana akan
mengakibatkan  produksi ASI  yang
menurun dan bahkan ibu tidak dapat
mengeluarkan ASI.>!> Daun kemangi yang
mengandung  gizi tersebut tentunya
meningkatkan kualitas ASI, yang mana
sesuai  penelitian  yang  dilakukan
sebelumnya menunjukkan bahwa asupan
zat  gizi  makro ibu  menyusui
mempengaruhi kandungan zat gizi pada
ASI. %' Oleh karena itu, ibu harus
memiliki status gizi yang baik. Buruknya
status gizi dan kurangnya asupan gizi akan
mengakibatkan kebutuhan gizi yang
seharusnya digunakan untuk produksi ASI
kemudian diambil oleh tubuh ibu. Hal ini
akan mempengaruhi kualitas ASI yang
dihasilkan.!’

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan digunakan
pada penelitian ini ialah Quasi Experiment
yang akan digunakan untuk
mengidentifikasi Efektivitas Daun
Kemangi terhadap Pengeluaran ASI pada
ibu menyusui di Kelurahan Tanjung Gusta
di Kecamatan Medan Helvetia Tahun 2023.
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Penelitian ini menggunakan Desain

penelitian Non Equivalent Control Group
Design yang mana terdapat dua kelompok
eksperimen yaitu kelompok eksperimen ibu
yang mengonsumsi kapsul ekstrak daun
kemangi dan kelompok eksperimen ibu
yang tidak mengonsumsi kapsul ekstrak
daun kemangi sebagai kelompok kontrol.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
total sampling. Metode ini menggunakan
kriteria yang telah dipilih oleh peneliti
dalam meneliti sampel, yaitu : a) Kriteria
Inklusi : Ibu yang bersalin di Kelurahan
Tanjung Gusta Kecamatan Medan
Helvetia, Ibu post partum yang sedang
menyusui bayi 0 — 10 hari, Ibu post partum
yang sedang menyusui bayi 0 — 10 hari
dengan frekuensi > 6 kali per harinya, Ibu
bersedia untuk menjadi responden. b)
Kriteria Eksklusi :
kegawat daruratan atau penyakit kronis
seperti: Gagal ginjal, keganasan, TBC., Ibu
dengan post partum blues, Ibu yang tidak
bersedia menjadi responden.

Analisis data penelitian ini adalah
analisis univariat untuk menilai data
berdistribusi normal atau tidak, dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Analisis
bivariat menggunakan uji dependent

Ibu dalam keadaan

sample T test. Uji dependent sample T test
adalah salah satu cara untuk mengetahui
apakah dua kelompok sampel memiliki
perbedaan rata — rata secara signifikan atau
tidak. Apabila pada uji univariat dijumpai
tidak berdistribusi normal maka akan
digunakan rumus Wilcoxon dan uji Man
Whitney.

HASIL
Dari  hasil distribusi  sampel
berdasarkan  karakter = sampel pada
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kelompok intervensi, terdiri dari umur,
jenis kelamin bayi, dan anak ke berapa.
Dari distribusi data, umur terbanyak adalah
20 — 30 tahun, yaitu sebanyak 16 orang
(80%), jenis kelamin bayi terdiri dari
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masing — masing 10 bayi laki — laki dan 10

bayi perempuan, dan berdasarkan jumlah
anak mayoritas anak pertama dan anak
kedua masing — masing terdiri dari 6 bayi
(30%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Yang Diberi Ekstrak Daun Kemangi di Kelurahan Tanjung Gusta

Kecamatan Medan Helvetia 2023

No Karakterisktik Responden Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Usia lbu
20 -30 Tahun 16 80
30 — 40 Tahun 4 20
Total 20 100
2 Jenis Kelamin Bayi
Laki-laki 10 50
Perempuan 10 50
Total 20 100
3 Anak Ke
1 6 30
2 6 30
3 5 25
4 2 10
5 1 5
Total 20 100

Dari  hasil distribusi  sampel
berdasarkan  karakter = sampel pada
kelompok kontrol, terdiri dari umur, jenis
kelamin bayi, dan anak ke berapa. Dari
distribusi data, umur terbanyak adalah 20 —
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30 tahun dengan sampel 14 orang (70%),
jenis kelamin bayi terbanyak adalah
perempuan sebanyak 13 orang (65%), dan
anak kedua dengan jumlah 10 bayi (50%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Yang Tidak Diberi Ekstrak Daun Kemangi di Kelurahan Tanjung Gusta

Kecamatan Medan Helvetia 2023

Nomor Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Usia Ibu
20 - 30 Tahun 14 70
30 - 40 Tahun 6 30
Total 20 100
2 Jenis Kelamin Bayi
Laki-laki 7 35
Perempuan 13 65
Total 20 100
3 Anak Ke
1 5 25
2 10 50
3 1 5
4 2 10
5 1 5
6 1 5
Total 20 100

Dari tabel diatas diketahui bahwa
dari total responden, masing-masing 20 ibu
menyusui  (50%) diberikan dan tidak
diberikan ekstrak daun kemangi. Hal ini
dilakukan dikarenakan teknik pengambilan
sampel menggunakan fotal sampling yang
menunjukkan jumlah sampel sama dengan
jumlah populasi. Penelitian ini dilakukan
pada 40 ibu menyusui yang telah memenuhi
kriteria baik kriteria inklusi maupun
eksklusi yang kemudian dibagi menjadi
kelompok kontrol dan kelompok intervensi.

Distribusi frekuensi jumlah ASI
sebelum diberikan ekstrak daun kemangi
dilakukan penelitian volume ASI dengan
menggunakan alat pumping elektrik. Yang
kemudian diukur menggunakan kantung
ASI dalam milimeter. Analisis data
dilakukan melalui uji t berpasangan (paired
sample t test) dan uji t tidak berpasangan
(independent sample t test) yang mana
terlebih dahulu harus memenuhi syarat uji,
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yaitu data yang digunakan dalam penelitian
terdistribusi normal dan homogen melalui
uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk
serta uji homogenitas menggunakan
Levene’s test. Diketahui bahwa nilai
signifikansi pada uji  Shapiro Wilk
menunjukkan pada kelompok kontrol
dengan pengukuran pre (hari ke-1) dan
kelompok kontrol pada pengukuran post 1
(hari ke-5) menunjukkan jumlah ASI
sebelum diberi ekstrak daun kemangi
menunjukkan lebih kecil < 0,05 sehingga
data dapat dikatakan tidak berdistribusi
normal yang artinya adalah tidak
memenuhi syarat uji t berpasangan (paired
sample t test) dan tidak memenuhi syarat uji
t tidak berpasangan (independent sample t
test). Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa pengukuran pada pre, post I, dan
post 2 menunjukkan data homogeny yaitu
lebih besar > 0,05. Data tidak berdistribusi
normal artinya perlu dilakukan uji alternatif

5



Vol 4 No 2 Tahun 2023

ANDU
USADA

e-ISSN 2716-0254
dari uji t berpasangan, yaitu melalui uji
Wilcoxon dan uji Man Whitney.

Tabel 4. Distribusi Pengukuran Jumlah ASI Sebelum dan Sesudah Pemberian Ekstrak Daun Kemangi di Kelurahan Tanjung
Gusta Kecamatan Medan Helvetia 2023

Variabel Pengukuran Kelompok Tidak ada Sedikit Sedang Banyak Rata-rata
Jumlah ASI (ml) Kontrol 9 5 6 0
(45%) (25%)  (30%) (0%)
44,90
Pre
Intervensi 7 8 5 0
(35%)  (40%)  (25%)  (0%) 45,25
Kontrol 2 1 4 3
(10%) (55%)  (20%) (15%)
62,15
Post 1
(Hari ke-5) Intervensi 1 8 10 1
5% 40% 50% 5%
(5%) (40%)  (50%)  (5%) 65,05
Jumlah ASI (ml)
Post 2 Kontrol 2 7 6 5
(Hari ke-10) (10%) (35%)  (30%) (25%)
76,25

Intervensi 0 2 11 7
(0%) (10%) (55%) (35%) 88,40

Tabel 5. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Jumlah ASI Sebelum dan Sesudah Pemberian Ekstrak Daun Kemangi pada Ibu
Menyusui di Kelurahan Tanjung Gusta
Variabel Pengukuran  Kelompok Mean Median Shapiro Wilk Levene’s Test
P Keterangan P Keterangan
Pre (Hari ke-1) Kontrol 4490 39,00 0,028 Tidak Normal 0,052  Homogen
Interval 4525 4250 0,402 Normal

Jumiah ASI (ml) Post 1 Kontrol 62,15 50,00 0,007 Tidak Normal 0,189  Homogen
(Hari ke-5) Intervensi 65,05 66,00 0,995 Normal
Post 2 Kontrol 76,25 67,50 0,129 Normal 0,194  Homogen

(Hari ke-10) Intervensi 88,40 86,50 0,474 Normal
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Didapatkan bahwa jumlah ASI
sebelum pemberian ekstrak daun kemangi
menunjukkan nilai signifikan 0,002 < 0,05
yang artinya adalah terdapat perbedaan
jumlah ASI pada awal penelitian dan
setelah hari kelima pada ibu menyusui di
Kelurahan Tanjung Gusta Medan Helvetia
pada tahun 2023. Sedangkan pada
kelompok intervensi yang menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang
artinya adalah H; diterima sehingga
terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun
kemangi terhadap kelancaran ASI pada ibu
menyusui di Kelurahan Tanjung Gusta
Medan Helvetia pada tahun 2023. Hal ini
juga berlangsung pada hari ke-lima sampai
ke-sepuluh yang mendapatkan hasil yang
sama sehingga pada kelompok kontrol
menunjukkan nilai signifikan 0,005 < 0,05
yang artinya terdapat perbedaan jumlah
ASI pada hari kelima sampai hari ke-
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sepuluh. Sedangkan pada kelompok
intervensi pada hari ke-lima sampai ke-
sepuluh  yang  menunjukkan  nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang
artinya adalah H; diterima sehingga
terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun
kemangi terhadap kelancaran ASI pada ibu
menyusui di Kelurahan Tanjung Gusta
Medan Helvetia pada tahun 2023.

Lebih lanjut pada hasil penelitian
uji homogenitas menunjukkan bahwa
seluruh data yang digunakan homogen,
akan tetapi data tidak terdistribusi normal
sehingga uji t tidak berpasangan dapat
dilakukan dengan uji alternatif yaitu uji
Man Whitney. Berikut hasil analisis
pengaruh pemberian ekstrak daun kemangi
terhadap kelancaran ASI pada ibu
menyusui di Kelurahan Tanjung Gusta
Kecamatan Medan Helvetia tahun 2023
melalui uji Man Whitney.

Tabel 6. Uji Perbedaan Produksi ASI Sebelum dan Sesudah Pemberian Ekstrak Daun Kemangi pada Ibu Menyusui di

Kelurahan Tanjung Gusta

Keterangan

Pre Kontrol - Post1  Pre Kontrol - Post 2
Intervensi

Intervensi

Asymp. Sig. (2-tailed)

0,019 0,000

Diperoleh bahwa jumlah ASI sebelum
pemberian ekstrak daun kemangi dengan
jumlah ASI setelah pemberian ekstrak daun
kemangi pada hari kelima (post 1)
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,019
< 0,05 yang artinya adalah H; diterima
yaitu terdapat pengaruh pemberian ekstrak
daun kemangi terhadap kelancaran ASI
pada ibu menyusui di Kelurahan Tanjung
Gusta Kecamatan Medan Helvetia tahun
2023. Kemudian, hasil  penelitian
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menunjukkan  jumlah  ASI  sebelum
pemberian ekstrak daun kemangi dengan
jumlah ASI setelah pemberian ekstrak daun
kemangi pada hari kesepuluh (post 2)
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05 yang artinya adalah H; diterima
sehingga terdapat pengaruh pemberian
ekstrak daun kemangi terhadap kelancaran
ASI pada ibu menyusui di Kelurahan
Tanjung Gusta Kecamatan Medan Helvetia
tahun 2023.
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DISKUSI

Berdasarkan  hasil ~ penelitian
mengenai jumlah ASI sebelum pemberian
esktrak daun kemangi pada ibu menyusui di
Kelurahan Tanjung Gusta memperoleh
bahwa rata-rata jumlah ASI sebelum
pemberian ekstrak daun kemangi sebesar
44,90 ml pada kelas kontrol. Sedangkan
rata-rata jumlah ASI sebelum pemberian
ekstrak daun kemangi pada kelas intervensi
yaitu 45,25 ml. Hal ini menunjukkan bahwa
jumlah ASI pada ibu menyusui lebih tinggi
pada kelompok intervensi dibandingkan
dengan kelompok kontrol.

Kelompok intervensi sebagian
besar memiliki volume ASI yang termasuk
ke dalam kategori tidak ada pada saat
sebelum pemberian ekstrak daun kemangi,
sedangkan pada kelompok  kontrol
menunjukkan pada kategori sedikit pula
sebelum pemberian ekstrak daun kemangi.
Melalui hal ini dapat disimpulkan bahwa
volume ASI pada ibu menyusui di
Kelurahan Tanjung Gusta yang
membutuhkan perhatian lebih dikarenakan
pentingnya  volume  ASI  terhadap
pertumbuhan bayi. Jumlah dan kualitas
makanan Ibu sangat mempengaruhi pada
jumlah ASI yang dihasilkan. Ibu yang
menyusui  sangat  dianjurkan  untuk
memperoleh tambahan gizi untuk produksi
ASI dan energi ibu.'®

Berdasarkan  hasil  penelitian
mengenai pengaruh pemberian ekstrak
daun kemangi terhadap kelancaran ASI
pada ibu menyusui di Kelurahan Tanjung
Gusta  Kecamatan Medan
diketahui bahwa pada kelompok intervensi
menunjukkan jumlah ASI saat hari pertama
sebelum pemberian ekstrak daun kemangi
dengan setelah pemberian ekstrak daun

Helvetia
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kemangi hari pertama sebesar 0,000 < 0,05,

yang artinya adalah terdapat pengaruh
pemberian ekstrak daun kemangi terhadap
kelancaran ASI pada ibu menyusui di
Kelurahan Tanjung Gusta Kecamatan
Helvetia tahun 2023. Kemudian, pada hari
kelima sampai hari ke-sepuluh juga
mendapatkan hasil yang sama pada
kelompok intervensi dimana memiliki nilai
signifikans sebesar 0,000 < 0,05, yang
artinya adalah terdapat pengaruh pemberian
eksterak daun kemangi terhadap kelancaran
ASI pada ibu menyusui di Kelurahan
Tanjung Gusta Kecamatan Helvetia tahun
2023.

Hasil penelitian ini didukung dan
sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa terdapat efektivitas pemberian
nutrisi makanan (sari makanan) terhadap
kelancaran produksi ASI pada ibu
menyusui. Hasil serupa yang didapatkan
dalam penelitian lain menyatakan bahwa
sari makanan seperti ekstrak daun kemangi,
sari kurma, sari kacang hijau, dan sari
kacang tanah memiliki pengaruh terhadap
proklatin dan pengeluaran ASI pada ibu

menyusui.! 121

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
berjudul “Eektivitas Daun Kemangi

(Ocimum americanunm) Terhadap

Pengeluaran Air Susu Ibu (ASI) Pada Ibu

Menyusui Di Kelurahan Tanjung Gusta”

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Karakteristik responden dalam
penelitian ini terdiri atas usia ibu, jenis
kelamin bayi, dan paritas. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh bahwa
sebagian besar usia ibu berada pada 20
— 30 tahun yang berjumlah 30 orang,

8
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dengan jenis kelamin bayi perempuan
berjumlah 23 orang dan paritas 2 anak
berjumlah 16 orang.
Terdapat pengaruh pemberian ekstrak
daun kemangi terhadap kelancaran ASI
pada Kelurahan
Tanjung Gusta Kecamatan Medan
Helvetia tahun 2023.
Volume ASI pada ibu menyusui di
Tanjung Gusta
perhatian lebih
dikarenakan pentingnya volume ASI
terhadap pertumbuhan bayi.

ibu menyusui di

Kelurahan
membutuhkan
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